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STRATEGI OPERASIONALISASI PERWUJUDAN SISTEM PERKOTAAN NASIONAL DI PULAU KALIMANTAN

L Kalimantan Barat
11. | Pontianak PKN | - pertanian a. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau pcten51 PKN Pontianak sebagai simpul utama
- industri kegiatan ekspor-impor atau pintu gerbang menuju kawasan internasional
- perikanan b. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKN Pontianak sebagai simpul utama
- pariwisata transportasi skala nasional atau melayani beberapa provinsi
¢. mengembangkan dan meningkatkan fungsi pusat kegiatan ekonomi pada PKN Fontianak yang
berdekatan/menghadap badan air
d. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Pontianak sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
e. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Pontianak sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan
f. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Pontianak sebagai pusat ekowisata dan
wisata budaya
g. mengendalikan perkembangan fisik PKN Pontianak untuk kelestarian lahan pertanian pangan
berkelanjutan dan kawasan berfungsi lindung
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKN Fontianak
i, mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Pontianak sebagai pusat permukiman dengan
tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah dan tinggi
j-  mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai
Kapuas pada PKN Pontianak yang berdekatan/menghadap badan air
k. menerapkan ¥ mengt p n kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir
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memantapkan jaringan jalan arteri primer yang menghubungkan PKN Pontianak dengan
Bandar Udara Supadio dan Pelabuhan Pontianak

. mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKN Pontianak, sentra
produksi komoditas unggulan, Pelabuhan Pontianak, dan Bandar Udara Supadio
mengembangkan jaringan fransportasi penyeberangan untuk meningkatkan keterkaitan
antarprownsz

bangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKN Pontianak
merehabilitasi jaringan “transmisi tenaga listrik Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi
(SUTET) di PKN Pontianak yang dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Barat
Kalimantan
mengembangkan jaringan terestrial di PKN Pontianak yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertummbuhan di Pantai Selatan Kalimantan
mendayagunakan sumber air pada WS Kapuas untuk melayani PKN Pontianak
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional
di PKN Pontianak yang meliputi Sistem Pengolahan Air Minum (SPAM), pengelolaan sampah,
dan pengolahan air limbah
mengembangkan ruang terbuka hijau (RTH) di PKN Pontianak

Mempawah

PKW

- pertanian
- industri

- perikanan
- pariwisata

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Mempawah sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
impor yang mendukung PKN Pontianak

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Mempawah sebagai simpul transportasi yang
melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan kegiatan ckonomi pada PKW Mempawah yang berdekatan/menghadap

badan air




(=1

*

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

gembangkan PK sebagai pu pengolahan dan industri jasa hasil
pertanian tanaman pangan yang ramah lmgkungan
mengembangkan PKW Mempawah sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
perikanan yang ramah lingkungan
mengembangkan PKN Mempawah sebagai pusat wisata budaya
menerapka.n kchcntuan pelarangan pemanfutan ruang yang menyebabkan gangguan
PKW A

mengembangkan fungsi PKW Mampawah schagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai Mempawah pada PKW
Mempawah yang berdekatan/menghadap badan air

menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan
Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Mempawah dengan PKN
Pontianak, Pelabuhan Pontianak, dan Bandar Udara Supadio

mengembangkan jaringan jalan bebas hambatan yang menghubungkan PKW Mempawah
dengan PKN Pontianak

mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Mempawah dengan
PKN Pontianak, sentra produksi komoditas unggulan, Pelabuhan Pontianak, dan Bandar Udara
Supadio

mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKW Mempawah

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTET di PKW Mempawah yang dihubungkan

dengan Jaringan Transmisi Pantai Barat Kalimantan
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p. eembangka jn terestri Mempawah ang ibkam dcan Jr

Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan
mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKW Mempawah

mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional
di PKW Mempawah yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
mengembangkan RTH di PKW Mempawah

Singkawang

PKW

- pertanian

- industri

- perkebunan
- perikanan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Singkawang sebagai simpul
kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Pontianak

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Singkawang sebagai simpul
transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan PKW Singkawang pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil kelapa
sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan PKW Singkawang sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan PKW Singkawang sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
perikanan yang ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Singkawang

mengembangkan fungsi PKW Singkawang sebagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan
Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Singkawang dengan PKN

v



PRESIDEN
REPUBLIK INDONES|A

Pontianak, Pelabuhan Pontianak, uBandm‘ Udara Supadio
mengembangkzn jaringan jaIan bebas hambaian yang menghubungkan PKW Singkawang
dengan PKN Pontianak

j. mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Singkawang dengan
PKN Pontianak, sentra produksi komoditas unggulan, Pelabuhan Pontianak, dan Bandar Udara
Supadm
k. gkit tenaga listrik yang melayani PKW Singkawang
L memhabllltast Jamngan transmisi tenaga listrik SUTET di PKW Singkawang yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pantai Barat Kalimantan
m. mengembangkan jaringan terestrial di PKW Singkawang yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan
n. mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKW Mempawah
0. mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional
di PKW Singkawang yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
p. mengembangkan RTH di PKW Singkawang
L4. | Sambas PKW | - pertanian a. mengembangkan fungsi atau potensi PKW Sambas sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
- industri impor yang mendukung PKN Pontianak
- perkebunan b. mengembangkan fungsi atau potensi PKW Sambas sebagai simpul transportasi yang melayani
- perikanan skala provinsi atau beberapa kabupaten
c. mengembangkan kegiatan ckonomi pada PKW Sambas yang berdekatan/menghadap badan
amw
d. mengembangkan PKW Sambas pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil kelapa sawit

dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan

o
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mengembangkan PKW Sambas sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil

pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan PKW Sambas sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil

perikanan yang ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan

terhadap berfungsinya PKW Sambas

mengembangkan fungsi PKW Sambas sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas

pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai Sambas pada PKW
bas yang berdekatan/ hadap badan air

menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana

banjir

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan

Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Sambas dengan PKN

Pontianak, Pelabuhan Pontianak, dan Bandar Udara Supadio

mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Sambas dengan PKN

Pontianak, senfra produksi komoditas unggulan, Pelabuhan Pontianak, dan Bandar Udara

Supadio

. merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTET di PKW Sambas yang dihubungkan

dengan Jaringan Transmisi Pantai Barat Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Sambas yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKW Sambas

mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional

%
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" di PKW Sartibas yang meliputi SPAM, penigelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
mengembangkan RTH di PKW Sambas

Ketapang

PKW

- pertanian

- industri

- perkebunan
- perikanan

- kehutanan

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Ketapang sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-

impor yang mendukung PKN Pontianak

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Ketapang sebagai simpul transportasi yang

melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan kegiatan ekonomi pada PKW Ketapang yang berdekatan/menghadap badan

air

mengembangkan PKW Ketapang sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan karet

yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan PKW Ketapang sebagai pusat industri pengolahan hasil hutan yang berdaya

saing dan ramah lingkungan

mengembangkan PKW Ketapang sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil

pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan FKW Ketapang sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil

perikanan yang ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan

terhadap berfungsinya PKW Ketapang

mengembangkan fungsi PKW Ketapang sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas
N ruang v

mengembangkan Jarmgan drama.se yang terintegrasi dengan Sungai Pawan pada PKW

Ketapang yang berdekatan/menghadap badan air
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mcncrapkan ketenman men,gcn i penafaan yan adpfp ancaman bencana

banjir

mengembangkan dan memaniapkan jaringan jalan arteri primer pada Jaringan Jalan Lintas

Selafan Pulau Kalimantan, jaringan jalan jalan kolektor primer pada jaringan jalan

pengumpan Pulau Kalimantan dan jaringan jalan bebas hambatan yang menghubungkan

PKW Ketapang dengan PKN Ponhanak
dan

m. kan fungsi jaringan jalan yang menghubungkan PKW
!(ctapang dengan Pelabuhan Kctapang dan Bandar Udara Rahadi Usman
n. mengembangkan jaringan terestrial di PKW Ketapang yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan
0. mendayagunakan sumber air pada WS Pawan untuk melayani PKW Ketapang
p. mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional
di PKW Ketapang yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
q. mengembangkan RTH di PKW Ketapang
1.6. | Putussibau PKW | - pertanian a. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Putussibau sebagai simpul
- kehutanan kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Pontianak
- perkebunan b. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Putussibau sebagai simpul
- pariwisata transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten
c. mengembangkan kegiatan ekonomi pada PKW F ibau yang berdekatan/ hadap
badan air
d. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Putussibau sebagai pusat industri
pengolahan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan
e. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Putussibau sebagai pusat industri

L4



pengolahmhasll huiarlyang berda.ya saing dan ramal
PP '

ngkungan
kan fungsi PKW Putussibau sebagai pusat industri

pengo]a.han dan industri jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Putussibau sebagai pusat kegiatan ekowisata

mengendalikan perkembangan PKW Putussibau untuk kelestarian lahan pertanian pangan

berkelanjutan dan kawasan berfungsi lindung

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan

terhadap berfungsinya PKW Putussibau

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Putussibau sebagai pusat permukiman

dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai Kapuas pada PKW

Putussibau yang berdekatan/menghadap badan air

menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana

banjir

. mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan

Jalan Linias Tengah Pulau Kalimantan, Jaringan Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan dan
jaringan jalan pengumpan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Putussibau dengan
PKN Fontianak

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan yang menghubungkan PKW
Putussibau dengan Bandar Udara Pangsuma

mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Putussibau dengan
PKN Pontianak, sentra produksi komoditas unggulan, dan Bandar Udara Pangsuma
merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTET di PKW Putussibau yang dihubungkan

K4
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mengembangkan jaringan terestrial di PKW Mempawah yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan

mendayagunakan sumber air pada WS Kapuas untuk melayani PKW Putussibau
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional
di PKW Putussibau yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
mengembangkan RTH di PKW Putussibau

Entikong

PKW/
PKSN

- pelayanan
pemeriksaan
lintas batas
negara

- pusat
perdagangan-
Jjasa lintas batas
negara

- pertahanan dan
keamanan

- pertanian

- kehutanan

- perkebunan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Entikong sebagai simpul kedua
kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Pontianak

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW/FPKSN Entikong sebagai simpul
transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten, dan menghubungkan
wilayah sekitarnya

mengembangkan dan meningkatkan PKW/PKSN Entikong sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil perkebunan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah
lingkungan

mengembangkan PKW/PKSN Entikong sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa
hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan PKW/PKSN Entikong sebagai pusat industri pengolahan hasil hutan yang
berdaya saing dan ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan

terhadap berfungsinya PKW/PKSN Entikong
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mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW/PKSN Entikong sebagai pusat permukiman
dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah
mengembangkan kegiatan pertahanan dan keamanan negara, pertumbuhan ekonomi, serta
simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia
meningkatkan fungsi PKW/PKSN Entikong sebagai pintu gerbang internasional dengan
fasilitas kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan
mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran
memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas
dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat
mengembangkan dan memantapkan jaringan jalan arteri primer serta jaringan jalan strategis
nasional yang terhubung dengan PKW/PKSN Entikong
. merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTET di PKW/PKSN Entikong yang
dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Barat Kalimantan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan terestrial di PKW/PKSN Entikong yang
dihubungkan dengan Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan
mendayagunakan sumber air pada WS Kapuas untuk melayani PKW/PKSN Entikong
mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKW/PKSN Entikong dengan
dukungan prasarana dan sarana yang memadai
mengembangkan RTH di PKW/PKSN Entikong

9
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mengemban,glmm dan mening] n fungsi atau potensi PKW Sanggau sebagai simpul kedua
kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Pontianak
mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Sanggau sebagai simpul
transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten
mengembangkan kegiatan ekonomi pada PKW Sanggau yang berdekatan/menghadap badan
air
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sanggau sebagai pusat industri pengolahan
kc]apa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan

1igkan dan meningkatkan fungsi PKW Sanggau sebagai pusat industri pengolahan
hasxl hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sanggau scbagai pusat industri pengolahan
dan mdusm jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
kan dan meningkatkan fungsi PKW Sanggau sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Sanggau
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sanggau sebagai pusat permukiman dengan
tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai
Kapuas pada PKW Sanggau yang berdekatan/menghadap badan air
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir

mengembangkan dan memantapkan jaringan jalan arteri primer pada Jaringan Jalan Lintas

4
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Pengumpan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Sanggau dengan PKN Pontianak,
Pelabuhan Pontianak, dan Bandar Udara Supadio

m. mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Sanggau dengan PKN
Pontianak, sentra produksi komoditas unggulan, Pelabuhan Pontianak, dan Bandar Udara
Supadio
n. merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTET di PKW Sanggau yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pantai Barat Kalimantan
o. mengembangkan jaringan terestrial di PKW Sanggau yang dihubungkan dengan Jaringan
y Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan
p- mendaya,gunakan sumber air pada WS Kapuas untuk melayani PKW Sanggau
q. bangkan dan ingkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional
di PKW Sanggau yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
r. mengembangkan RTH di PKW Sanggau
1.9. | Sintang PKW | - pertanian a. mengembangkan fungsi atau potensi PKW Sintang sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
- kehutanan impor yang mendukung PKN Pontianak
- perkebunan b. mengembangkan fungsi atau potensi PKW Sintang sebagai simpul transportasi yang melayani
- perikanan skala provinsi atau beberapa kabupaten
c. mengembangkan kegiatan ekonomi pada PKW Sintang yang berdekatan/menghadap badan
air
d. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sintang sebagai pusat industri pengolahan

kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan
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mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sintang sebagai pusat industri pengolahan
hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sintang sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sintang sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Sintang
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sintang sebagai pusat permukiman dengan
tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan sungai
pada PKW Slnhmg yang berdekatan/menghadap badan air

p g penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana

banjir
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan
Jalan Lintas Tengah Pulau Kalimantan, Jaringan Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan dan
jaringan jalan pengumpan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Sintang dengan
PKN Pontianak dan Bandar Udara Susilo

. mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan yang menghubungkan PKW
Sintang dengan Bandar Udara Susilo
mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Sintang dengan PKN

Pontianak, sentra produksi komoditas unggulan, dan Bandar Udara Susilo

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTET di PKWSinta ang_dihubungkan
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mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan terestrial di PKW Sintang yang
dihubungkan dengan Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan
mendayagunakan sumber air pada WS Kapuas untuk melayani PKW Sintang
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional
di PKW Sintang yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
mengembangkan RTH di PKW Sintang

L.10.

Paloh-Aruk

PKSN

~ pelayanan
pemeriksaan
lintas batas
negara

- pusat
perdagangan-
Jasa lintas batas
negara

- pertahanan dan
keamanan

mengembangkan fungsi atau potensi PKSN Paloh-Aruk sebagai simpul utama transportasi
yang menghubungkan wilayah sekitarnya

mengembangkan kegiatan pertahanan dan keamanan negara, pertumbuhan ekonomi, serta
simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia

mengembangkan PKSN Paloh-Aruk sebagai pintu gerbang internasional dengan fasilitas
kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan

mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran

memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas
dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan terganggunya
fungsi PKSN Paloh-Aruk

mengembangkan fungsi PKSN Paloh-Aruk sebagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang rendah dan menengah

mengembangkan jaringan jalan strategis nasional yang terhubung dengan PKSN Paloh-Aruk

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKSN Paloh-Aruk yang dihubungkan
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. mengembangkan RTH di PKSN Paloh-Aruk
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mengembangkan jaringan terestrial di PKSN Paloh-Aruk yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan

mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKSN Paloh-Aruk
mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKSN Paloh-Aruk dengan dukungan
prasarana dan sarana yang memadai

L11. | Jagoibabang PKSN | - pelayanan mengembangkan fungsi atau pofensi PKSN Jagoibabang sebagai simpul utama transportasi

pemeriksaan yang menghubungkan wilayah sekitarnya
lintas batas mengembangkan kegiatan pertahanan dan keamanan negara, pertumbuhan ekonomi, serta
negara simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia

- pusat mengembangkan PKSN Jagoibabang sebagai pintu gerbang internasional dengan fasilitas
perdagangan- kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan
Jasa lintas batas mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran

E ﬁ:ﬂh“‘m dan memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas

dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat

menerapkan ketentuan pemanfaatan ruang yang menyebabkan terganggunya fungsi PKSN
Jagoibabang

mengembangkan fungsi PKSN Jagoibabang sebagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang rendah dan menengah

mengembangkan jaringan jalan strategis nasional yang terhubung dengan PKSN Jagoibabang

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKSN Jagoibabang yang dihubungkan

dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan
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m. mengembangkan RTH di PKSN Jagoibabang

mcngembaa a.l di PKSN Jagoibabang yang un deanjarin
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Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan
mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKSN Jagoibabang
mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKSN Jagoibabang dengan dukungan
prasarana dan sarana yang memadai

L12.

Nanga Badau

- pelayanan
pemeriksaan
lintas batas
negara

- pusat
perdagangan-
jasa lintas batas

- pertahanan dan
keamanan

a.
b.
[

d.
e.

.

3
h.

1

mengembangkan fungsi atau potensi PKSN Nangabadau sebagai simpul utama transportasi
yang menghubungkan wilayah sekitarnya

mengembangkan kegiatan pertahanan dan keamanan negara, pertumbuhan ekonomi, serta
simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia

mengembangkan PKSN Nanga Badau sebagai pintu gerbang internasional dengan fasilitas
kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan

mengembangkan pusat promosi ekowisata, investasi, dan pemasaran

memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas
dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan terganggunya
fungsi PKSN Nanga Badau

mengembangkan fungsi PKSN Nanga Badau sebagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang rendah dan menengah

me;jrzgembangkan Jaringan jalan strategis nasional yang terhubung dengan PKSN Nanga
Badau

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKSN Nanga Badau yang dihubungkan

dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan
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ka jari KSN N&nga Badau y hung enga
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan

jo

k. mendayagunakan sumber air pada WS Kapuas untuk melayani PKSN Nanga Badau
I.  mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKSN Nanga Badau dengan dukungan
prasarana dan sarana yang memadai
m. mengembangkan RTH di PKSN Nanga Badau
1.13. | Jasa PKSN | - pelayanan a. mengembangkan fungsi atau potensi PKSN Jasa sebagai simpul utama transportasi yang
pemeriksaan mmghubumgkan wilayah sekitarnya
lintas batas b. bangkan kegiatan pertal dan keamanan negara, pertumbuhan ekonomi, serta
negara Slmpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia
- pusat ¢ mengembangkan PKSN Jasa sebagai pintu gerbang internasional dengan fasilitas kepabeanan,
perdagangan- imigrasi, karantina, dan keamanan
Jasalintasbatas | 4 mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran
- pertahanandan | . penmadkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas
keamanan dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat
f.  menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan terganggunya
fungsi PKSN Jasa
g. mengembangkan fungsi PKSN Jasa sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas
pemanfaatan ruang rendah dan menengah
h. mengembangkan jaringan jalan strategis nasional yang terhubung dengan PKSN Jasa

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKSN Jasa yang dihubungkan dengan
Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKSN Jasa yang dihubungkan dengan Jaringan
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. mengembangkan RTH di FKSN Jasa
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mendayagunakan sumber air pada WS Kapuas untuk melayani PKSN Jasa
mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKSN Jasa dengan dukungan
prasarana dan sarana yang memadai

II. | Kalimantan Tengah

IL1. | Palangkaraya - pertanian met bangkan dan katkan fungsi atau potensi PKN Palangkaraya sebagai simpul
- perkebunan utama hcgiaf,an ekspor-impor atau pintu gerbang menuju kawasan internasional
- kel bangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKN Palangkaraya sebagai simpul
- perikanan utama transportasn skala nasional atau melayani beberapa provinsi
- pariwisata mengembangkan dan meningkatkan fungsi pusat kegiatan ekonomi pada PKN Palangkaraya

yang berdekatan/menghadap badan air

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Palangkaraya sebagai pusat industri hilir
pengolahan dan industri jasa hasil kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah
lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Palangkaraya sebagai pusat industri hilir
pengolahan hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Palangkaraya sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Palangkaraya sebagal pusat industri

pengolahan dan industri jasa hasil perikanan yang ramah li



q.

r.
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mcngembangkan dan memngkatkan fungsi PKN Palangkaraya sebagaz p1uat pengembangan
ckowisata dan wisata budaya
mengendalikan perkembangan fisik PKN Palangkaraya untuk kelestarian lahan pertanian
pangan berkelanjutan dan kawasan berfungsi lindung

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKN Palangkaraya

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Palangkaraya sebagai pusat permukiman
dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah dan tinggi

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase pada PKN Palangkaraya yang
terintegrasi dengan Sungai Kahayan

1

kan k genai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana

banjir
memantapkan jaringan jalan arteri primer yang menghubungkan PKN Palangkaraya dengan
Bandar Udara Tjilik Riwut

mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKN Palangkaraya, sentra
produksi komoditas unggulan, dan Bandar Udara Tjilik Riwut

mengembangkan jaringan transportasi penyeberangan untuk meningkatkan keterkaitan
antarprovinsi

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) di
PKN Palangkaraya yang dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan
mensembangkan jaringan teresirial di PKN Palangkaraya yang dihubungkan dengan

aringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

7




; mendayagunakan sumber air pada WS Kahayan untuk mclayam PKN Palangkaraya iy

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

s P

meng igkan dan ingkatk fungsi pr dan sarana perkotaan berskala
regional di PKN Palangkaraya yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air
limbah

mengembangkan RTH di PKN Palangkaraya

1.2.

Kuala Kapuas

pertanian
perkebunan
kehutanan
perikanan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Kuala Kapuas sebagai simpul
kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Palangkaraya dan PKN Banjarmasin
mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Kuala Kapuas sebagai simpul
transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

1bangkan dan katkan fungsi kegiatan ekonomi pada PKW Kuala Kapuas yang
berdekatan/menghadap badan air
w bangkan dan ingkatkan fungsi PKW Kuala Kapuas sebagai pusat industri

pengolahan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Kuala Kapuas sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Kuala Kapuas sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Kuala Kapuas sebagai pusat industri
pengolahan hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Kuala Kapuas

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Kuala Kapuas sebagai pusat permukiman

£/
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dengan tingkat i itas p ruang h
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan
Sungai Kapuas dan Sungai Kahayan pada PKW Kuala Kapuas yang berdekatan/menghadap
badan air
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir
memantapkan jaringan jalan arteri primer pada Jaringan Jalan Lintas Selatan Pulau
Kalimantan yang menghubungkan PKW Kuala Kapuas dengan PKN Palangkaraya, PKN
Banjarmasin, Pelabuhan Banjarmasin, Bandar Udara Tjilik Riwut dan Bandar Udara
Syamsuddin Noor
. mengembangkan jaringan jalan bebas hambatan yang menghubungkan PKW Kuala Kapuas
dengan PKN Banjarmasin
mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Kuala Kapuas
dengan PKN Palangkaraya, PKN Banjarmasin, sentra produksi komoditas unggulan,
Pelabuhan Banjarmasin, Bandar Udara Tjilik Riwut dan Bandar Udara Syamsuddin Noor
merchabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Kuala Kapuas yang
dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan
mengembangkan jaringan terestrial di PKW Kuala Kapuas yang dihubungkan dengan
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan
mendayagunakan sumber air pada WS Barito-Kapuas untuk melayani PKW Kuala Kapuas
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Kuala Kapuas yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan
air limbah
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1L3.

Pangkalan Bun

PKW

pertanian
kehutanan
perkebunan
perikanan
industri
pariwisata

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Pangkalan Bun sebagai simpul
kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Palangkaraya
mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Pangkalan Bun sebagai simpul
transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten
mengembangkan dan meningkatkan fungsi ekomomi pada PKW Pangkalan Bun yang
berdekatan/menghadap badan air
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Pangkalan Bun sebagai pusat industri
pengolahan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Pangkalan Bun sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan

igembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Pangkalan Bun sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Pangkalan Bun sebagai pusat industri
pengolahan hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Pangkalan Bun sebagai pusat
pengembangan ekowisata dan wisata budaya
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Pangkalan Bun
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Pangkalan Bun sebagai pusat permukiman
dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan

o
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Sungai Lamandau pada PKW Pangkalan Bun yang berdekatan/menghadap badan air
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir

memantapkan jaringan jalan arteri primer pada Jaringan Jalan Lintas Selatan Pulau
Kalimantan yang menghubungkan PKW Pangkalan Bun dengan PKN FPalangkaraya,
Pelabuhan Kumai, dan Bandar Udara Iskandar

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Pangkalan Bun yang
dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Pangkalan Bun yang dihubungkan dengan
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air pada WS Jelai-Kendawangan untuk melayani PKW Pangkalan
Bun

mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Pangkalan Bun yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan
air limbah

mengembangkan RTH di PKW Pangkalan Bun

1.4,

Buntok

pertanian
perkebunan

a.

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Buntok sebagai simpul kedua
ke,g:atan ckspor-impor yang mendukung PKN Palangkaraya

gkan dan meningkatkan fungsx atau potensi PKW Buntok sebagai simpul

pariwisata

C.

irampomm yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten
mengembangkan dan meningkatkan fungsi kegiatan ekonomi pada PKW Buntok yang

berdekatan/menghadap badan air
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mengembangkan PKW Buntok sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan karet
yang berdaya saing dan ramah lingkungan
mengembangkan PKW Buntok scbagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Buntok sebagai pusat industri pengolahan
hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan
bangkan dan ingkatkan fungsi PKW Buntok sebagai pusat pengembangan
ckowisata dan wisata budaya
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya FKW Buntok
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Buntok scbagai pusat permukiman dengan
tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan
Sungai Barito pada PKW Buntok yang berdekatan/menghadap badan air
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan strategis nasional pada jaringan
jalan pengumpan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Buntok dengan PKN
Palangkaraya dan Bandar Udara Tjilik Riwut
. mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Buntok dengan PKN
Palangkaraya, sentra produksi komoditas unggulan, dan Bandar Udara Tjilik Riwut
merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Buntok yang dihubungkan

dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan
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Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

p. mendayagunakan sumber air pada WS Barito-Kapuas untuk melayani PKW Buntok
q. mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Buntok yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air
limbah
r. mengembangkan RTH di PKW Buntok
IL5. | Muara Teweh PKW | - perkebunan a. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Muara Teweh sebagai simpul
- pertanian kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Palangkaraya
- pertambangan b. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Muara Teweh sebagai simpul
- kehutanan transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten
c. mengembangkan dan meningkatkan fungsi kegiatan ekonomi pada PKW Muara Teweh yang
berdekatan/menghadap badan air
d. mengembangkan PKW Muara Teweh sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan
karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan
e. mengembangkan PKW Muara Teweh sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa
hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
f. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Muara Tewech sebagai pusat industri
pengolahan hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan
g. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Muara Teweh sebagai pusat industri
pengolahan hasil pertambangan mineral dan batubara yang didukung oleh pengelolaan
limbah industri terpadu
h. menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan

L



terhadap berfungsinya PKW Muara Teweh
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. mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Muara Teweh
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mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Muara Teweh sebagai pusat permukiman
dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai Barito pada PKW Muara
Teweh yang berdekatan/menghadap badan air

menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer dan jaringan jalan
strategis nasional pada jaringan jalan pengumpan Pulau Kalimantan yang menghubungkan
PKW Muara Teweh dengan PKN Palangkaraya dan Bandar Udara Tjilik Riwut

dengan FKN Falangkaraya, sentra produksi komoditas unggulan, dan Bandar Udara Tjilik
Riwut

merehabilifasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Muara Teweh yang
dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Muara Teweh yang dihubungkan dengan
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air pada WS Barito-Kapuas untuk melayani PKW Muara Teweh
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Muara Teweh yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan
air limbah

mengembangkan RTH di PKW Muara Teweh

K



| Sampit

pertanian
kehutanan
perkebunan
perikanan
industri
pariwisata
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mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Sampit sebagai simpul kedua
kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Palangkaraya
mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Sampit sebagai simpul
transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan dan meningkatkan fungsi ekonomi pada PKW Sampit yang
berdekatan/menghadap badan air

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sampit sebagai pusat industri pengolahan
kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sampit sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sampit sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sampit sebagai pusat industri pengolahan
hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sampit sebagai pusat pengembangan
ekowisata dan wisata budaya

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Sampit

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Sampit sebagai pusat permukiman dengan
tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan

___Sungai Sampit pada PKW Sampit yang berdekatan/menghadap badan air

7
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mcpkan “ketentuan engenai penataan kota yang adapﬁ trp ‘ancaman bencana
banjir

. memantapkan jaringan jalan arteri primer pada Jaringan Jalan Lintas Selatan Pulau

Kalimantan yang menghubungkan PKW Sampit dengan PKN Palangkaraya, PKW Pangkalan
Bun, Pelabuhan Kumai, Bandar Udara Tjilik Riwut, dan Bandar Udara Iskandar
merchabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Sampit yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Sampit yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKW Sampit

mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Sampit yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air
limbah

mengembangkan RTH di PKW Sampit

IIn.

Kalimantan Selatan

IIL1.

Banjarmasin

- perkebunan
- pertanian

- perikanan
- pariwisata
- industri

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKN Banjarmasin sebagai simpul
utama kegiatan ekspor-impor atau pintu gerbang menuju kawasan internasional
mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKN Banjarmasin sebagai simpul
utama transportasi skala nasional atau melayani beberapa provinsi

mengembangkan dan meningkatkan fungsi kegiatan ekonomi pada PKN Banjarmasin yang

berdekatan/menghadap badan air
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mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Banjarmasin sebagai pusat industri
pengolahan lanjut kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Banjarmasin sebagai pusat industri
pengolahan dan indusiri jasa hasil pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Banjarmasin sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Banjarmasin sebagai pusat pengembangan
ekowisata dan wisata budaya
mengendalikan perkembangan fisik PKN Banjarmasin untuk kelestarian lahan pertanian
pangan berkelanjutan dan kawasan berfungsi lindung
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKN Banjarmasin
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Banjarmasin sebagai pusat permukiman
dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah dan tinggi
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai
Barito pada PKN Banjarmasin yang berdekatan/menghadap badan air
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adapfif terhadap ancaman bencana
banjir
. memantapkan jaringan jalan arteri primer yang menghubungkan PKN Banjarmasin dengan
Pelabuhan Banjarmasin dan Bandar Udara Syamsuddin Noor
mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKN Banjarmasin, sentra
produksi komoditas unggulan, Pelabuhan Banjarmasin, dan Bandar Udara Syamsuddin Noor
mengembangkan jaringan transportasi penyeberangan untuk meningkatkan keterkaitan

/]
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antarprovinsi
mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKN Banjarmasin

merchabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKN Banjarmasin yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKN Banjarmasin yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air berbasis pada WS Barito-Kapuas untuk melayani PKN
Banjarmasin

mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala regional
di PKN Banjarmasin yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
mengembangkan RTH di PKN Banjarmasin

1.2,

Amuntai

PKW

- pariwisata
- perkebunan
- pertanian

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Amuntai sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
impor yang mendukung PKN Banjarmasin

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Amuntai sebagai simpul fransportasi yang
melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan PKW Amuntai sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan karet
yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan PKW Amuntai sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan PKW Amuntai sebagai pusat ekowisata dan wisata budaya

menerapkan Kketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Amuntai

mengembangkan fungsi PKW Amuntai sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas

v
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h. memantapkan jaringan jalan arteri primer pada jaringan jalan pengumpan Pulau Kalimantan

1

E8

yang menghubungkan PKW Amuntai dengan FKN Banjarmasin, Pelabuhan Banjarmasin, dan
Bandar Udara Syamsuddin Noor

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Amuntai yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Amuntai yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

k. mendayagunakan sumber air pada W$ Barito-Kapuas untuk melayani PKW Amuntai

1

mengembangkan prasarana dan sarana perkotaan berskala regional di PKW Amuntai yang
meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah

m. mengembangkan RTH di PKW Amuntai

1.3,

Martapura

PKW

- perkebunan
- pertanian

- perikanan
- pariwisata
- industri

a.

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Martapura sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
impor yang mendukung PKN Banjarmasin

b. mengembangkan fungsi atau potensi PKW Martapura sebagai simpul transportasi yang

C.

d.

e.

melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan kegiatan ekonomi pada PKW Martapura yang berdekatan/menghadap
badan air

mengembangkan PKW Martapura sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan karet
yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan PKW Martapura sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil

pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan
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k.

L

m. mengembangkan jaringan jalan bebas hambatan yang menghubungkan PKW Martapura

.
0.

p.

q.
£

mmbang PKW Martapura sebagai pusat indusiri pengolahan dan industri jsa il
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perikanan yang ramah lingkungan
mengembangkan PKW Martapura sebagai pusat wisata budaya
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Martapura
mengembangkan fungsi PKW Martapura sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas
pemanfaatan ruang menengah
mengembangkan jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai Barito pada PKW
Martapura yang berdekatan/: menghadap badan air

pkan | meng penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir
memantapkan jaringan jalan arteri primer pada jaringan jalan pengumpan Pulau Kalimantan
yang menghubungkan PKW Martapura dengan PKN Banjarmasin, Pelabuhan Banjarmasin,
Bandar Udara Syamsuddin Noor

dengan PKN Baugarmasm

men bangkit tenaga listrik yang melayani PKW Martapura

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Martapura yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Martapura yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air pada WS Barito-Kapuas untuk melayani PKW Martapura
mengembangkan prasarana dan sarana perkotaan berskala regional di PKW Martapura yang

meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah |

2
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111.4.

Marabahan

PKW

- perkebunan
- pertanian

- perikanan
- pariwisata
- industri

0 ™

=3

J-

k.
dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Marabahan sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
impor yang mendukung PKN Banjarmasin

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Marabahan sebagai simpul transportasi yang
melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan PKW Marabahan sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan karet
yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan PKW Marabahan sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan PKW Marabahan sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
perikanan yang ramah lingkungan

mengembangkan PKW Marabahan sebagai pusat wisata budaya

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Marabahan

mengembangkan fungsi PKW Marabahan sebagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada jaringan jalan
pengumpan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Marabahan dengan PKN
Banjarmasin, Pelabuhan Banjarmasin, dan Bandar Udara Syamsuddin Noor

mengembangkan jaringan jalan bebas hambatan yang menghubungkan PKW Marabahan
dengan PKN Banjarmasin

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Marabahan yang dihubungkan

i
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" mengembangkan jaringan terestrial di PKW Marabahan yang ditubungkan dengan Jaringan

Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

. mendayagunakan sumber air pada WS Barito-Kapuas untuk melayani PKW Marabahan

mengembangkan prasarana dan sarana perkotaan berskala regional di PKW Marabahan yang
meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
mengembangkan RTH di PKW Marabahan

IL5.

Kotabaru

PKW

- perkebunan
- kehutanan
- pertanian

- perikanan
- pariwisata
- industri

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Kotabaru sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
impor yang mendukung PKN Banjarmasin

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Kotabaru sebagai simpul transportasi yang
melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan PKW Kotabaru sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan karet
yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan PKW Kotabaru sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
pertanian tanaman pangan yang ramah lingkungan

mengembangkan PKW Kotabaru sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
perikanan yang ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Kotabaru

mengembangkan fungsi PKW Kotabaru sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas
pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan dan meningkatkan fungsi lintas penyeberangan dan jaringan jalan kolektor
primer pada Jaringan Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW

L/
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Kotabaru dengan PKN Banjarmasin, Pelabuhan Batulicin, dan Bandar Udara Stagen
i. merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Marabahan yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan
j. mengembangkan jaringan terestrial di PKW Kotabaru yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan
mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKW Kotabaru
mengembangkan prasarana dan sarana perkotaan berskala regional di PKW Kotabaru yang
meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air limbah
m. mengembangkan RTH di PKW Kotabaru

=

IV. | Kalimantan Timur

IvV.1. | Kawasan Perkotaan PKN | - industri a. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKN Kawasan Perkotaan
Balikpapan- - perkebunan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang sebagai simpul utama kegiatan ekspor-impor
Tenggarong- - pertambangan atau pintu gerbang menuju kawasan internasional

Samarinda-Bontang = kehiisnan b. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKN Kawasan Perkotaan

Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang secbagai simpul utama fransportasi skala
nasional atau melayani beberapa provinsi

c. mengembangkan dan meningkatkan fungsi kegiatan ekonomi pada PKN Kawasan Perkotaan
Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang yang berdekatan/menghadap badan air

d. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-
Tenggarong-Samarinda-Bontang sebagai pusat industri pengolahan hasil pertambangan
mineral, batubara, serta minyak dan gas bumi yang didukung oleh pengelolaan limbah
industri terpadu

- perikanan
- pariwisata
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h.

i
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k.
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mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-
Tenggarong-Samarinda-Bontang sebagai industri pengolahan lanjut kelapa sawit dan karet
yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Kawasan FPerkotaan Balikpapan-
Tenggarong-Samarinda-Bontang scbagai pusat industri pengolahan hasil hutan yang berdaya
saing dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Kawasan FPerkotaan Balikpapan-
Tenggarong-Samarinda-Bontang sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
perikanan yang ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Kawasan FPerkotaan Balikpapan-
Tenggarong-Samarinda-Bontang sebagai pusat pengembangan ekowisata dan wisata budaya
mengendalikan perkembangan fisik PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-
Samarinda-Bontang untuk kelestarian lahan pertanian pangan berkelanjutan dan kawasan
berfungsi lindung

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-
Tenggarong-Samarinda-Bontang sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas
pemanfaatan ruang menengah dan tinggi

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan
Sungai Mahakam pada PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang
yang berdekatan/menghadap badan air

m. menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana

&7
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banjir
memantapkan jaringan jalan arteri primer yang menghubungkan PKN Kawasan Perkotaan
Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang dengan Bandar Udara Sepinggan, Bandar
Udara Samarinda Baru, Bandar Udara Bontang, Pelabuhan Balikpapan, Pelabuhan
Samarinda, dan Pelabuhan Tanjung Santan
mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKN Kawasan Perkotaan
Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang, sentra produksi komoditas unggulan, Bandar
Udara Sepinggan, Bandar Udara Samarinda Baru, Bandar Udara Bontang, Pelabuhan
Balikpapan, Pelabuhan Samarinda, dan Pelabuhan Tanjung Santan
mengembangkan jaringan transportasi penyeberangan untuk meningkatkan keterkaitan
antarprovinsi
mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKN Kawasan Perkotaan
Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang
merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-
Tenggarong-Samarinda-Bontang yang dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur
Kalimantan
mengembangkan jaringan terestrial di PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-
Samarinda-Bontang yang dihubungkan dengan Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di
Pantai Selatan Kalimantan
mendayagunakan sumber air pada W$ Mahakam untuk melayani PKN Kawasan Perkotaan
Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKN_Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bonl aj

v
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mengembangkan RTH di PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-
Bontang

v.2.

Tarakan

perikanan
pariwisata
perkebunan
kehutanan
pertambangan
industri

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKN Tarakan simpul utama kegiatan
ekspor-impor atau pintu gerbang menuju kawasan internasional

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKN Tarakan sebagai simpul utama
transportasi skala nasional atau melayani beberapa provinsi

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Tarakan sebagai pusat industri pengolahan
hasil pertambangan mineral, batubara, serta minyak dan gas bumi yang didukung oleh
pengelolaan limbah industri terpadu

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Tarakan sebagai industri pengolahan lanjut
kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Tarakan sebagai pusat industri pengolahan
hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Tarakan sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Tarakan sebagai pusat pengembangan
ekowisata dan wisata budaya

mengendalikan perkembangan fisik PKN Tarakan untuk kelestarian lahan pertanian pangan
berkelanjutan dan kawasan berfungsi lindung

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan

terhadap berfungsinya PKN Tarakan
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engembangkan dan meningkatkan fungsi PKN Tarakan sebagai pusat permukiman dengan
tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah dan tinggi
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana

k.
banjir
1. memantapkan jaringan jalan arteri primer yang menghubungkan PKN Tarakan dengan
Bandar Udara Juwata dan Pelabuhan Tarakan
m. mengembangkan jaringan transportasi penyeberangan untuk meningkatkan keterkaitan
antarprovinsi
n. mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKN Tarakan
0. mengembangkan jaringan terestrial di PKN Tarakan yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan
p. mendayagunakan sumber air pada WS Sesayap untuk melayani PKN Tarakan
q. mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
I_egi;:ﬂr}l‘al di PKN Tarakan yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air
1mi
r. mengembangkan RTH di PKN Tarakan
IV.3. | Tanjung Redeb PKW industri a. mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Tanjung Redeb sebagai simpul
kehutanan kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Tarakan
pertambangan | b. n bangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Tanjung Redeb sebagai simpul
pariwisata transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten
perikanan ¢, mengembangkan dan meningkatkan fungsi kegiatan ekonomi pada PKW Tanjung Redeb

yang berdekatan/menghadap badan air

V]
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ngkan jung Redcb sebagai “pusat industri
pengolahan hasil pertambangan mineral, batubara, serta minyak dan gas bumi yang
didukung oleh pengelolaan limbah industri tcrpadu
e. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanjung Redeb sebagai pusat industri
pengolahan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan
f.  mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanjung Redeb sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan
s. mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanjung Redeb sebagai pusat industri
pengolahan hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan
bangkan dan ingkatkan fungsi PKW Tanjung Redeb sebagai pusat ekowisata dan
msata budaya
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Tanjung Redeb
i. mengembangkan fungsi PKW Tanjung Redeb sebagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang menengah
J.  mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan
Sungai Berau pada PKW Tanjung Redeb yang berdekatan/menghadap badan air
k. menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir
l.  mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan yang menghubungkan PKW
Tanjung Redeb dengan Bandar Udara Kalimarau dan Pelabuhan Tanjung Redeb
m. mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan
Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan dan lintas penyeberangan yang menghubungkan PKW |

7
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mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKN Kawasan Perkotaan
Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang, sentra produksi komoditas unggulan, Bandar
Udara Sepinggan, Bandar Udara Samarinda Baru, Bandar Udara Bontang, Pelabuhan
Balikpapan, Pelabuhan Samarinda, dan Pelabuhan Tanjung Santan

mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKW Tanjung Redeb
merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Tanjung Redeb yang
dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Tanjung Redeb yang dihubungkan dengan
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKW Tanjung Redeb
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regilonal di PKW Tanjung Redeb yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan
air limbah

mengembangkan RTH di PKW Tanjung Redeb

V4.

Sangata

[

industri
kehutanan
pertambangan
pariwisata
perikanan
perkebunan

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Sangata sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
impor yang mendukung PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-
Bontang

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Sangata sebagai simpul transportasi yang
melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan kegiatan ckonomi pada PKW Sangata yang berdekatan/menghadap badan
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mengebangkan PKW Sangata scbagai pusat industri pengolahan hasil pertambangan
mineral, batubara, serta minyak dan gas bumi yang didukung oleh pengelolaan limbah
industri terpadu

e. mengembangkan PKW Sangata sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil

perikanan yang ramah lingkungan

f. mengembangkan PKW Sangata sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan karet

yang berdaya saing dan ramah lingkungan

2. mengembangkan PKW Sangata sebagai pusat industri pengolahan hasil hutan yang berdaya

saing dan ramah lingkungan

h. mengembangkan PKW Sangata sebagai pusat pengembangan ekowisata dan wisata budaya

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Sangata

mengembangkan fungsi PKW Sangata sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas
pemanfaatan ruang menengah

k. mengembangkan jaringan drainase yang terintegrasi dengan Sungai Sangata pada PKW

Sangata yang berdekatan/menghadap badan air
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir

m. mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan

Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Sangata dengan PKN
Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang, Bandar Udara Sepinggan,
Bandar Udara Samarinda Baru, Bandar Udara Bontang, Pelabuhan Balikpapan, Pelabuhan

Samarinda, dan Pelabuhan Tanjung Santan
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mengembangkan jaringan jalan bebas hambatan yang menghubungkan PKW Sangata
dengan PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan yang menghubungkan PKW
Sangata dengan Pelabuhan Tanjung Sangata

mengembangkan jaringan jalur kereta api untuk menghubungkan PKW Sangata dengan PKN
Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang, sentra produksi komoditas
unggulan, Bandar Udara Sepinggan, Bandar Udara Samarinda Baru, Bandar Udara Bontang,
Pelabuhan Balikpapan, Pelabuhan Samarinda, dan Pelabuhan Tanjung Santan

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Sangata yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Sangata yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air berbasis W$ untuk melayani PKW Sangata

mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Sangata yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air
limbah

mengembangkan RTH di PKW Sangata

IV.5. | Nunukan PKW/F | - pelayanan mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW/PKSN Nunukan sebagai simpul
KSN pemeriksaan kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Tarakan

lintas batas mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW/PKSN Nunukan sebagai simpul

| negara utama transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten, dan
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pusat
perdagangan-
jasa lintas batas
negara
pertahanan dan
keamanan
perikanan
pariwisata
perkebunan
kehutanan
pertambangan
industri

* menghubungkan wilayah sekitarnya

. mengembangkan dan memantapkan lintas penycberangan yang terhubung dengan
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mengembangkan dan meningkatkan PKW/PKSN Nunukan sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil perkebunan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah
lingkungan

mengembangkan PKW/PKSN Nunukan sebagai pusat industri pengolahan hasil hutan yang
berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan PKW/PKSN Nunukan sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa
hasil perikanan yang ramah lingkungan

mengembangkan PKW/PKSN Nunukan sebagai pusat pengembangan ekowisata dan wisata
budaya

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW/PKSN Nunukan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW/PKSN Nunukan sebagai pusat permukiman
dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan kegiatan pertahanan dan keamanan negara, pertumbuhan ekonomi, serta
simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia

meningkatkan fungsi PKW/PKSN Nunukan sebagai pintu gerbang internasional dengan
fasilitas kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan

mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran

memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas
dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat

PKW/PKSN Nunukan

v
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mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKW/PKSN Nunukan
mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW/PKSN Nunukan yang
dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan terestrial di PKW/PKSN Nunukan yang
dihubungkan dengan Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan
mendayagunakan sumber air pada WS Sesayap untuk melayani PKW/PKSN Nunukan
mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKW/PKSN Nunukan dengan
dukungan prasarana dan sarana yang memadai
mengembangkan RTH di PKW/PKSN Nunukan

v.6.

Tanjung Selor

PKW

perikanan
pariwisata
perkebunan
kehutanan
pertambangan
industri

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Tanjung Selor sebagai simpul
kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Tarakan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi fungsi atau potensi PKW Tanjung Selor scbagai
simpul transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan dan meningkatkan fungsi kegiatan ekonomi pada PKW Tanjung Selor yang
berdekatan/menghadap badan air

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanjung Selor sebagai pusat industri
pengolahan hasil pertambangan mineral, batubara, serta minyak dan gas bumi yang
didukung oleh pengelolaan limbah industri terpadu

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanjung Selor sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing
dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanjung Selor sebagai pusat industri

pengolahan hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan
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mengembangkan dan meningkatkan fungsi anjung Selor sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanjung Selor sebagai pusat pengembangan
ekowisata dan wisata budaya
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Tanjung Selor
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanjung Selor sebagai pusat permukiman
dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang terintegrasi dengan
Sungai Kayan pada PKW Tanjung Selor yang berdekatan/menghadap badan air
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir

. mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan yang menghubungkan PKW

Tanjung Selor dengan Pelabuhan Tanjung Selor

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan
Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan yang menghubungkan FKW Tanjung Selor dengan
Bandara Kalimarau

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan
Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan dan lintas penyeberangan yang menghubungkan PKW
Tanjung Selor dengan PKN Tarakan, Bandar Udara Juwata, dan Pelabuhan Tarakan
mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKW Tanjung Selor

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Tanjung Selor yang

dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan
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. mengembangkan jaringan ferestrial di PKW Tanjung Selor yang dihubungkan dengan

Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan
mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKW Tanjung Selor
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Tanjung Selor yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan
air limbah

mengembangkan RTH di PKW Tanjung Selor

v.7.

Malinau

PKW

pariwisata
perkebunan
kehutanan
pertambangan
industri

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Malinau sebagai simpul kedua
kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Tarakan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi fungsi atau potensi PKW Malinau sebagai simpul
transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Malinau sebagai pusat industri pengolahan
hasil pertambangan mineral, batubara, serta minyak dan gas bumi yang didukung oleh
pengelolaan limbah industri terpadu

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Malinau sebagai pusat industri pengolahan
dan industri jasa hasil perkebunan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah
lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Malinau sebagai pusat industri pengolahan
hasil hutan yang berdaya saing dan ramah lingkungan

mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Malinau sebagai pusat pengembangan
ekowisata dan wisata budaya

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menycbabkan gangguan

terhadap berfungsinya PKW Malinau




" mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Malinau sebagai pusat permukiman dengan |
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tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan
Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan dan lintas penyeberangan yang menghubungkan PKW
Malinau dengan PKN Tarakan, Bandara Juwata dan Pelabuhan Tarakan

mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKW Malinau

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKW Malinau yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKW Malinau yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

. mendayagunakan sumber air pada WS Sesayap untuk melayani PKW Malinau

mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Malinau yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air
limbah

0. mengembangkan RTH di PKW Malinau
V.8, | Tanlumbis PKW | - kehutanan a. mengembangkan fungsi atau potensi PKW Tanlumbis sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
- pariwisata impor yang mendukung PKN Tarakan
& fndliist b. mengembangkan fungsi atau potensi PKW Tanlumbis sebagai simpul transportasi yang
melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten
c. mengembangkan PKW Tanlumbis sebagai pusat industri pengolahan hasil hutan yang
berdaya saing dan ramah lingkungan
d. mengembangkan PKW Tanlumbis sebagai pusat pengembangan ekowisata dan wisata budaya

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
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terhadap berfungsinya PKW Tanl
mengembangkan fungsi PKW Tanlumbis sebagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang menengah

mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolekior primer pada Jaringan
Jalan Lintas Selatan Pulau Kalimantan dan jaringan jalan strategis nasional pada jaringan
Jjalan pengumpan Pulau Kalimantan, serta lintas penyeberangan yang menghubungkan PKW
Tanlumbis dengan PKN Tarakan, Bandar Udara Juwata, dan Pelabuhan Tarakan
mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKW Malinau

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKW Malinau yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial yang dihubungkan dengan Jaringan Pelayanan Pusat
Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan

mendayagunakan sumber air pada WS Sesayap untuk melayani PKW Tanlumbis
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Tanlumbis yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air
limbah

mengembangkan RTH di PKW Tanlumbis

v.9,

Tanah Grogot

PKW

perikanan
perkebunan
pertambangan
pariwisata

B

(=

<.

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Tanah Grogot sebagai simpul
kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-
Tenggarong-Samarinda-Bontang

mengembangkan dan meningkatkan fungsi atau potensi PKW Tanjung Selor sebagai simpul
transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan dan meningkatkan fungsi kegiatan ekonomi pada PKW Tanah Grogot yang
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berdekatan/menghadap badal
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanah Grogot sebagai pusat industri
pengolahan hasil pertambangan mineral, batubara, serta minyak dan gas bumi yang
didukung oleh pengelolaan limbah industri terpadu
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanah Grogot sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan yang ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanah Grogot sebagai pusat industri
pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing
dan ramah lingkungan
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanah Grogot sebagai pusat pengembangan
ekowisata dan wisata budaya
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Tanah Grogot
mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKW Tanah Grogot sebagai pusat permukiman
dengan tingkat intensitas pemanfaatan ruang menengah
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan drainase yang ferintegrasi dengan
Sungai Mahakam pada PKW Tanah Grogot yang berdekatan/menghadap badan air
menerapkan ketentuan mengenai penataan kota yang adaptif terhadap ancaman bencana
banjir
mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan yang menghubungkan PKW Tanah
Grogot dengan Pelabuhan Tanah Grogot
. mengembangkan dan meningkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada Jaringan
alan Lintas Selatan Pulau Kalimantan yang menghubungkan PKW Tanah G t dengan PKN
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Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang, Bandar Udara Sepil

dan Pelabuhan Balikpapan
mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKW Tanah Grogot

merehabilitasi jaringan transmisi tenaga listrik SUTT di PKW Tanah Grogot yang
dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pantai Timur Kalimantan

mengembangkan jaringan teresirial di PKW Tanah Grogot yang dihubungkan dengan
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber air berbasis WS untuk melayani PKW Tanah Grogot
mengembangkan dan meningkatkan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala
regional di PKW Tanah Grogot yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan
air limbah

mengembangkan RTH di PKW Tanah Grogot

.10

Sendawar

PKW

perkebunan
kehutanan
pertambangan
pariwisata

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Sendawar sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-
impor yang mendukung PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-
Bontang

mengembangkan fungsi atau potensi PKW Sendawar sebagai simpul transportasi yang
melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

mengembangkan fungsi PKW Sendawar sebagai pusat industri pengolahan hasil
pertambangan mineral, batubara, serta minyak dan gas bumi yang didukung oleh
pengelolaan limbah industri terpadu

mengembangkan PKW Sendawar sebagai pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil
perkebunan kelapa sawit dan karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan
mengembangkan PKW Sendawar sebagai pusat industri pengolahan hasil hutan yang
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. meng dan fungsi prasarana dan sarana perkotaan berskala

mengembangkan PKW Sendawar sebagai pusat pengembangan ekowisata dan wisata budaya
menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan gangguan
terhadap berfungsinya PKW Sendawar

men,gembangkan PKW Sendamr sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas

A1 FUANG 1

mengembangk&n dan menmgkatkan fungsi jaringan jalan kolektor primer pada jaringan
jalan pengumpan Pulau Kalimantan dan Jaringan Jalan Lintas Tengah Pulau Kalimantan yang
menghubungkan PKW Sendawar dengan PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan-Tenggarong-
Samarinda-Bontang, Bandar Udara Samarinda Baru, dan Pelabuhan Samarinda
mengembangkan pembangkit tenaga listrik yang melayani PKW Sendawar

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik untuk melayani PKW Sendawar
mengembangkan jaringan terestrial di PKW Sendawar yang dihubungkan dengan Jaringan
Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Pantai Selatan Kalimantan

mendayagunakan sumber a:r pada WS Mahakam untuk melayani PKW Sendawar

negwnal di PKW Sendawar yang meliputi SPAM, pengelolaan sampah, dan pengolahan air
limbah
mengembangkan RTH di PKW Sendawar

w.11

Simanggaris

- perkebunan
- pertahanan dan
keamanan

B

mengembangkan fungsi atau potensi PKSN Simanggaris sebagai simpul utama transportasi
yang menghubungkan wilayah sehmrnya

mer gkan per dan k n negara, pertumbuhan ekonomi, serta
simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia
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220l p gel g internasional dengan

kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan

mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran

memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain sccara terbatas

dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat

mengembangkan PKSN Simanggaris sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan

karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan terganggunya

fungsi PKSN Simanggaris

mengembangkan fungsi PKSN Simanggaris scbagai pusat permukiman dengan tingkat

intensitas pemanfaatan ruang rendah dan menengah

mengembangkan Jarmgan jalan stmlegls nasional yang terhubung dengan PKSN Simanggaris
kan jaringan t tenaga listrik di PKSN Simanggaris yang dihubungkan

dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKSN Simanggaris yang dihubungkan dengan

Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan

mendayagunakan sumber air pada WS Sesayap untuk melayani PKSN Simanggaris

. mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKSN Simanggaris dengan dukungan

prasarana dan sarana yang memadai
mengembangkan RTH di PKSN Simanggaris

w.aiz

Long Midang

FEKSN

- per
- pertahanan dan

bangkan fungsi atau potensi PKSN Long Midang sebagai simpul utama transportasi

yan-go menghubungkan wilayah sekitarnya
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pemeriksaan
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- pusat
perdagangan-
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" mengembangkan kegiatan pertahanan dan keamanan negara, pertumbuhan ckononi, serta |
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simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia

mengembangkan PKSN Long Midang sebagai pintu gerbang internasional dengan fasilitas
kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan

mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran

memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas
dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat
mengembangkan PKSN Long Midang sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan
karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan terganggumya
fungsi PKSN Long Midang

mengembangkan fungsi PKSN Long Midang sebagai pusat permukiman dengan tingkat
intensitas pemanfaatan ruang rendah dan menengah

mengembangkan jaringan jalan strategis nasional yang terhubung dengan PKSN Long
Midang

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKSN Long Midang yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan

mengembangkan jaringan terestrial di PKSN Long Midang yang dihubungkan dengan
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan

mendayagunakan sumber air pada WS Sesayap untuk melayani PKSN Long Midang

. mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKSN Long Midang dengan

dukungan prasarana dan sarana yang memadai
mengembangkan RTH di PKSN Long Midang
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" mengembangkan fungsi afau potensi PKSN Long Pahangai sebagai utama transportasi

yang menghubungkan wilayah sekitarnya
mengembangkan kegiatan pertahanan dan keamanan negara, pertumbuhan ekonomi, serta
simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia

mengembangkan PKSN Long Pahangai sebagai pintu gerbang internasional dengan fasilitas
kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan

mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran

memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas
dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat
mengembangkan PKSN Long Pahangai sebagai pusat industri pengolahan kelapa sawit dan
karet yang berdaya saing dan ramah lingkungan

menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan terganggunya
fungsi PKSN Long Pahangai

mengembangkan fungsi PKSN Pahangai sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas
pemanfaatan ruang rendah dan menengah

mengembangkan jaringan jalan strategis nasional yang terhubung dengan PKSN Long
Pahangai

mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKSN Long Pahangai yang
dihubungkan dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan

mengembangkan jaringan ferestrial di PKSN Long Pahangai yang dihubungkan dengan
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan

mendayagunakan sumber air pada WS Sesayap untuk melayani PKSN Long Pahangai

mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKSN Long Pahangai dengan
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| dukungan prasarana dan sarana yang menm
n. mengembangkan RTH di PKSN Long Pahangai

IV.14 | Long Nawan PKSN | - pariwisata a. mengembangkan fungsi atau potensi PKSN Long Nawan sebagai simpul utama transportasi
- pertahanan dan yang menghubungkan wilayah sekitarnya
keamanan b. mengembangkan kegiatan pertahanan dan keamanan negara, pertumbuhan ekonomi, serta
- pelayanan simpul transportasi di kawasan perbatasan negara dengan Negara Malaysia
pemeriksaan c. mengembangkan PKSN Long Nawan scbagai pintu gerbang internasional dengan fasilitas
lintas batas kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan
negara d. mengembangkan pusat promosi investasi dan pemasaran
- pusat e. memanfaatkan ruang untuk kegiatan kerja sama militer dengan negara lain secara terbatas
perdagangan- dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sosial budaya masyarakat
jasa lintas batas | f. mengembangkan PKSN Long Nawan sebagai pusat pengembangan ekowisata dan wisata
- industri budaya

. menerapkan ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang yang menyebabkan terganggunya
fungsi PKSN Long Nawan

h. mengembangkan fungsi PKSN Pahangai sebagai pusat permukiman dengan tingkat intensitas
pemanfaatan ruang rendah dan menengah

i.  mengembangkan jaringan jalan strategis nasional yang terhubung dengan PKSN Long Nawan

j-  mengembangkan jaringan transmisi tenaga listrik di PKSN Long Nawan yang dihubungkan
dengan Jaringan Transmisi Pedalaman Kalimantan

k. mengembangkan jaringan teresirial di PKSN Long Nawan yang dihubungkan dengan
Jaringan Pelayanan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Utara Kalimantan

L. mendayagunakan sumber air pada WS Sesayap untuk melayani PKSN Long Nawan
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M. Mengembangkan kawasan peruntukan permukiman di PKSN Long Nawan dengan dukungan |
prasarana dan sarana yang memadai
n. 1 bangkan RTH di PKSN Long Nawan
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